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Riza Suci Shantia 26010215120016 Pengaruh Kombinasi NaCl Fisiologis dan 
Air Kelapa Muda terhadap Motilitas, Derajat Pembuahan dan Derajat Penetasan 
Telur Ikan Nilem (Osteochilus  hasselti) (Titik Susilowati dan Tristiana 
Yuniarti) 
 
 Ikan nilem (O. hasselti) merupakan salah satu ikan konsumsi yang sedang 
dikembangkan di Indonesia. Sebagai ikan endemik, ikan nilem melakukan 
pemijahan sepanjang tahun namun puncak pemijahannya bergantung pada musim. 
Hal ini menjadi permasalahan yang menjadi dasar penelitian karena sebagai ikan 
yang sedang dikembangkan produksi benih harus selalu tersedia jumlahnya 
dengan kualitas yang baik. Salah satu upaya yaitu dengan pemijahan buatan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan dosis optimal dari 
pengenceran sperma dengan kombinasi air kelapa muda dan NaCl fisiologis guna 
mencukupi kebutuhan sperma yang memadai. Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dilakukan 
3 kali pengulangan. Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu satu induk 
betina dan satu induk jantan. Perlakuan yang diberikan yaitu pengenceran sperma 
menggunakan 4 ml sperma yang dicampur dengan bahan pengencer yaitu NaCl 
fisiologis dan air kelapa muda untuk membuahi 300-400 telur ikan nilem. 
Perlakuan tersebut yaitu  perlakuan A  0,2 ml sperma +  NaCl fisiologis 0% 
+ air kelapa muda 100% (3,8 ml), perlakuan B 0,2 ml sperma + NaCl fisiologis 
25% (0,95 ml) + air kelapa muda 75% (2,85 ml), perlakuan C 0,2 ml sperma +  
NaCl fisiologis 50% (1,9 ml) + air kelapa muda 50% (1,9 ml), perlakuan D 0,2 ml 
sperma +  NaCl fisiologis 75% (2,85 ml) + air kelapa muda 25% (0,95 ml), dan E 
0,2 ml sperma + NaCl fisiologis 100% (3,8 ml). + air kelapa muda 0%. Data yang 
diamati meliputi motilitas sperma, Fertilization rate (FR), Hatching rate (HR) dan 
Survival rate (SR). Hasil penelitian menunjukan perlakuan D merupakan 
perlakuan terbaik dengan menghasilkan motilitas sangat baik +++, FR 91,64% ± 
1,05,  HR 87,28% ± 1,50, dan SR 72,36% ± 1,88. Kesimpulan Kombinasi NaCl 
fisiologis dan air kelapa muda berpengaruh nyata (Fhitung>Ftabel) terhadap 
motilitas, derajat pembuahan, dan derajat penetasan telur ikan nilem (Osteochilus 
hasselti). Kombinasi NaCl fisiologis dan air kelapa muda tidak berpengaruh nyata 
(Fhitung<Ftabel) terhadap kelulushidupan larva ikan nilem (Osteochilus hasselti). 
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SUMMARY 
Riza Suci Shantia 26010215120016 Effect of Physiological NaCl and Young 
Coconut Water Combination on Motility, Fertilization Rate and Hatching Rate of 
Nilem Eggs (Osteochilus hasselti) (Titik Susilowati and Tristiana Yuniarti)  
 Nilem fish (O. hasselti) is one of the consumption fish that is being 
developed in Indonesia. As endemic fish, nilem fish spawned all year but the peak 
of spawning depends on the season. This the basic problem of  research because 
as a developed consumtion fish, nilem seed production must always be available 
in good quality. One of the effort to achive that is to do  artificial spawning. This 
study aims to determine the effect and optimal dose of sperm dilution with a 
combination of  young coconut water and physiological NaCl to meet adequate 
sperm requirements. The experimental design used was Completely Randomized 
Design (CRD) with 5 treatments performed 3 times repetition. The used test 
material in this study is one couple of broodstock consists of one female and one 
male.  The treatment is sperm dilution using 4 ml of diluted sperm, consists of 
physiological NaCl and young coconut water to fertilize 300-400 nilem fish eggs. 
The treatments are treatment A 0.2 ml sperm + physiological NaCl 0% + 100% 
young coconut water (3.8 ml), treatment B 0.2 ml sperm + physiological NaCl 
25% (0.95 ml) + young coconut water 75% (2.85 ml), treatment C 0.2 ml sperm + 
physiological NaCl 50% (1.9 ml) + 50% young coconut water (1.9 ml), treatment 
D 0.2 ml sperm + physiological NaCl 75% (2.85 ml) + 25% young coconut water 
(0.95 ml), E 0.2 ml sperm + 100% physiological NaCl (3.8 ml). + 0% young 
coconut water Data observed included sperm motility, fertility rate (FR), hatching 
rate (HR) and survival rate (SR). The results showed that treatment D was the 
best treatment by producing excellent motility +++, FR 91.64% ± 1.05, HR 
87.28% ± 1.50, and SR 72.36% ± 1.88. Conclusion The combination of 
physiological NaCl and young coconut water has a significant effect (Fcount> 
Ftable) on motility, fertilization rate, and hatching rate of nilem fish eggs 
(Osteochilus hasselti). The combination of physiological NaCl and young coconut 
water had no significant effect (Fcount <Ftable) on the survival rate of 
nilem(Osteochilus hasselti) fish larvae. 
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